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KATA PENGANTAR 


Sebagai usaha untuk meningkatkan mutu lulusan pendidikan tenaga 
kependidikan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi-Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan telah melakukan penyesuaian kurikulum 
pendidikan tenaga kependidikan, khususnya guru sekolah menengah. 
Kurikulum yang disesuaikan tersebut dijabarkan dalam: 


-  Ketentuan-ketentuan pokok kurikulum pendidikan prajabatan tenaga 
Kependidikan dan Strategi Pengembangannya. 


- Topik Inti, rancangan matakuliah dan silabus MKDK. 


- Topik Inti, contoh rancangan matakuliah dan silabus MKBS dan 
KMPBM untuk berbagai program studi. 


Berdasarkan kurikulum yang telah disesuaikan tersebut ditulislah buku 
bahan belajar sebagai buku pegangan mahasiswa dan dosen dalam penye- 
lenggaraan perkuliahan. Buku bahan belajar ini diharapkan akan memberi 
dasar, arah dan titik tolak kegiatan perkuliahan, sehingga perkuliahan dapat 
dilakukan lebih terprogram. 


Buku Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling ini merupakan hasil 
penulisan Prof. Dr. Priyatno dan Drs. Erman Anti dibantu oleh Prof. Dr. 
Munandir dan Dr. Sayekti P., M.Pd. sebagai evaluator atau reviewer buku 
tersebut. 


Sebagaimana upaya peningkatan kualitas yang tidak akan pernah 
selesai, demikian pula buku bahan belajar ini nantinya akan memerlukan 
revisi berdasarkan masukan dari lapangan. Untuk itu saran-saran perbaikan 
dan masukan lainnya dapat disampaikan kepada penulis, dengan alamat: 
Proyek Pembinaan dan Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi. 


Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 


Prof. Dr. Bambang Suhendro 
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BAB I 
LATAR BELAKANG 


Maha Besar dan Terpuji Tuhan yang telah menciptakan manusia 
dengan keistimewaan tersendiri, berbeda dari makhluk-makhluk lainnya. 
Dengan keistimewaannya itu manusia diharapkan dapat hidup bahagia di 
dunia dan di akhirat sesuai dengan tujuan penciptaannya. 


Bab pertama yang merupakan pendahuluan dari keseluruhan buku 
ini meninjau hakikat manusia dengan berbagai keistimewaannya itu dalam 
konteks budaya dan kehidupannya di masyarakat yang berkembang. Tinjauan 
ini merupakan titik tolak bagi pembahasan tentang bimbingan dan konseling 
lebih lanjut yang berfokus pada manusia. Bimbingan dan konseling. pada 
dasarnya merupakan upaya bantuan untuk mewujudkan perkembangan 
manusia secara optimal baik secara kelompok maupun individual, sesuai 
dengan hakikat kemanusiaannya dengan berbagai potensi, kelebihan dan 
kekurangan, kelemahan, serta permasalahannya. 


Tujuan 


Setelah mempelajari bab ini Anda diharapkan dapat memahami: 
1. pengaruh perubahan masyarakat terhadap perikehidupan dan per- 
kembangan individu warga masyarakat, 


2. potensi dasar manusia dilihat dari hakikat dan dimensi-dimensi 
kemanusiaannya, 


3. konsep manusia seutuhnya dan tuntutan pengembangannya, 
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4. keterkaitan antara perubahan masyarakat, potensi dasar manusia, 
tuntutan perkembangan manusia seutuhnya, dan sumber-sumber 
permasalahan yang dihadapi oleh individu warga masyarakat, 


5. peranan bimbingan dan konseling sebagai layanan bantuan individu 
warga masyarakat dalam memperkembangkan diri dan mengatasi 
masalah-masalahnya. 


Konsep-Konsep Pokok 


| Konsep-konsep pokok yang perlu dipahami dan didalami lebih lanjut 
yang terdapat pada bab ini ialah: 
# perubahan dan perkembangan masyarakat, 
# modernisasi: 
# era globalisasi dan informasi, 
# dampak modernisasi, globalisasi dan informasi, 
# derajat manusia di antara sekalian makhluk, 
# dimensi kemanusiaan: 
-  keindividualan (individualitas) 
-  kesosialan (sosialitas) 
- kesusilaan (moralitas) 
- keberagamaan (religiusitas), 
# manusia seutuhnya: 
# sumber permasalahan, 
#. peranan pendidikan, 
# peranan bimbingan dan konseling, 
# peraturan perundang-undangan sistem pendidikan nasional, 
Setelah mempelajari seluruh bagian, Anda diminta untuk menjawab 


pertanyaan dan mendiskusikan permasalahan yang terdapat pada akhir bab 
ini. 


A. Pembangunan dan Perkembangan Masyarakat 


Sejak awal kemerdekaannya bangsa dan pemerintah Indonesia 
bertekad untuk menyelenggarakan perjuangan pembangunan menuju bangsa 
yang cerdas, imaju, adil dan makmur, baik spiritual maupun materiil. Tekad 
itu terwujud dalam upaya pengembangan perikehidupan bangsa dan 
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pembangunan nasional di segala bidang yang berkesinambungan dan terus 
meningkat. Bangsa kita ingin mengejar ketertinggalan yang amat parah 
yang kita warisi akibat zaman penjajahan yang sangat panjang. Kita i ingin - 
segera menyejajarkan diri dengan bangsa-bangsa lain yang telah maju. 
Oleh karena itu sangatlah beralasan apabila pada tahun 1970-an dicanangkan 
upaya “akselerasi-modernisasi” dengan kecepatan yang semakin mengikat 
kita memodernisasikan bangsa Indonesia. 


Rencana pembangunan lima tahunan berjalan dari waktu ke waktu. 
Dewasa ini dalam menjelang masa pembangunan jangka panjang kedua 
untuk memasuki era tinggal landas. Dalam era tinggal landas ini seluruh 
potensi bangsa dan segenap unsur kemasyarakatan diharapkan telah matang 
secara optimal dikerahkan untuk mencapai kehidupan berbangsa yang 
cerdas, maju, adil dan makmur, baik spiritual maupun materiil tersebut. 
Perjuangan untuk mengisi kemerdekaan melalui upaya pembangunan itu 
ternyata tidak mudah. Berbagai kendala dan kondisi dinamis sering kali 
memberikan tantangan yang lebih besar lagi yang harus kita hadapi. 
Pertumbuhan penduduk yang sampai sekarang masih tergolong amat cepat 
(dari sekitar 60 - 70 juta di awal kemerdekaan sampai 180 juta pada tahun 
1992), potensi alam yang meskipun cukup banyak dan bervariasi tetapi 
terbatas, persaingan antarbangsa yang semakin ketat, dan berbagai kendala 
intern yang ada dapat memperlambat lajunya pembangunan. 


Dibandingkan dengan proses pembangunan yang dilakukan oleh 
bangsa-bangsa yang sekarang dianggap sebagai bangsa maju (seperti 
Amerika Serikat dan bangsa-bangsa Eropa Barat), pembangunan bangsa 
kita banyak mengalami kendala. Bangsa-bangsa yang sekarang sudah maju 
itu melakukan upaya pembangunan sudah sejak lama, katakanlah sejak 
abad ke-18-19. Pada waktu itu penduduk mereka masih kecil jumlahnya, 
banyak di antara bangsa-bangsa tersebut yang mengerahkan hasil-hasil 
dari tanah jajahan untuk membangun tanah air mereka sendiri, dan 
persaingan antarbangsa belum sekuat dan sekompleks sekarang: bahkan 
persaingan tersebut dapat mereka atasi dengan cara membagi-bagi tanah 
jajahan sesuka hati mereka. Oleh karena itu mereka dapat membangun 
dengan tenang sampai pada keadaannya sekarang sebagai negara maju. 
Dalam tatanan dunia sekarang ini, keadaan sebagai negara maju itu 
membawa keuntungan sendiri bagi mereka, yaitu mereka menjadi penentu 
(dalam banyak hal) bagi perkembangan dunia secara menyeluruh. Dalam 
kaitan itu, di sisi lain, bangsa-bangsa yang belum maju (sekarang umum 
disebut “negara yang sedang berkembang”) justru dalam banyak ha! menjadi 
bergantung pada bangsa-bangsa maju itu. 
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Dunia memang terus berkembang. Perkembangan, khususnya di 
Eropa dan Amerika Serikat ditandai dengan perkembangan masyarakat 
dari zaman pertanian (yang berlangsung sampai abad ke-18), melalui zaman 
industrialisasi (abad ke-19-20), dan sebentar lagi memasuki zaman informasi 
(mulai abad ke-21). Periodisasi umum tersebut dibuat mengacu ke bangsa- 
bangsa yang sekarang sudah maju dan oleh karena itu cocok untuk mereka. 
Sementara itu, di antara bangsa-bangsa yang telah maju, mungkin dewasa 
ini ada yang masih berada dalam atau baru saja meninggalkan zaman 
pertanian dan mulai menginjak zaman industrialisasi. Namun demikian, 
karena bangsa-bangsa yang sedang berkembang besar sekali pengaruhnya 
terhadap perkembangan dunia secara menyeluruh, maka agaknya periodisasi 
itu berlaku juga untuk seluruh dunia. 


Masyarakat dunia sedang memasuki zaman informasi. Bangsa-bangsa 
yang belum maju ada dorongan untuk mengejar ketertinggalannya sehingga 
dalam waktu sesingkat-singkatnya dapat ikut serta memasuki zaman 
informasi pada awal abad ke-21 yang segera akan tiba. Zaman informasi 
telah melanda seluruh dunia sehingga masyarakat dunia seakan-akan 
“menjadi satu” dan terciptalah era globalisasi. 


Globalisasi dan informasi merupakan dua istilah yang sangat populer 
dewasa ini. Dua istilah ini amat sering diucapkan dalam hampir semua 
ceramah, seminar ataupun lokakarya yang mengupas berbagai permasalahan 
yang hangat. Globalisasi dan informasi, sering kali dikaitkan pula dengan 
istilah teknologi dan industrialisasi, menjadi acuan utama yang mesti 
dipertimbangkan oleh siapa saja yang berpikir atau membicarakan sesuatu 
yang berkaitan dengan masa depan, terutama masa depan menjelang abad 
ke-21 yang segera akan datang. 


Globalisasi berasal dari kata global yang berarti menyeluruh. Kata 
global dapat pula dikaitkan dengan globe yang berarti bulatan bumi secara 
menyeluruh. Dengan demikian globalisasi berarti keadaan yang menyangkut 
segenap bagian dunia secara menyeluruh. Dalam suasana globalisasi seluruh 
bagian dunia seolah-olah tidak saling terpisahkan lagi, bagian dunia yang 
satu terkait pada bagian dunia yang lain. Apa yang terjadi di salah satu 
bagian dunia dapat diketahui dengan nyata atau bahkan mempengaruhi 
bagian dunia lainnya. Kalau beberapa puluh tahun yang lalu untuk mencapai 
suatu bagian dunia dibutuhkan waktu berbulan-bulan, atau berhari-hari, 
atau paling smgkat berjam-jam, maka sekarang lamanya waktu sudah dapat 
dipersingkat, dan di masa depan akan dapat sangat lebih dipersingkat lagi, 
mungkin hanya dalam hitungan jam, menit ataupun detik lagi. Apabila di 
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zaman lampau untuk berbicara dengan seseorang yang berlainan tempat 
diperlukan waktu yang cukup lama untuk menemuinya, maka sekarang 
orang tinggal memutar tombol dan dalam beberapa detik saja sudah dapat 
berhubungan dengan orang yang dituju. Dengan cepatnya hubungan itu, 
maka kejadian-kejadian di suatu tempat dapat dilaporkan dengan segera, 
dapat ditanggapi dengan segera, dan dapat mempengaruhi tempat-tempat 
lain dengan segera pula. Dengan demikian, dunia seolah-olah semakin 
kecil, tempat-tempat yang tadinya dirasakan sangat berjauhan menjadi amat 
dekat, kejadian-kejadian yang tadinya tidak mungkin diketahui oleh orang- 
orang lain yang tempatnya berjauhan sekarang tidak dapat ditutup-tutupi 
lagi. Bahkan rapat, konferensi, dan seminar jarak jauh, yaitu “pertemuan” 
di antara orang-orang yang tinggalnya berjauhan, dewasa ini telah dapat 
diselenggarakan. 


Teknologi yang semakin canggih memungkinkan dicapainya tempat- 
tempat yang tadinya jauh dan mustahil untuk ditempuh dalam waktu yang 
sangat singkat, demikian pula teknologi yang demikian itu memungkinkan 
dikirimkannya berita-berita dengan amat cepat. jelas dan lengkap. Siaran 
'radio, televisi dan telepon amat ditunjang oleh sistem satelit sehingga dapat 
mencapai tempat-tempat yang tadinya tidak mungkin dijangkau. Penemuan 
komputer lebih menyemarakkan lagi kecanggihan teknologi yang dapat 
diterapkan untuk segenap bidang rekayasa, sampai ke bidang seni lukis 
sekalipun. Semuanya itu menjadikan upaya-upaya rekayasa manusia dapat 
dilakukan dengan lebih mudah dan lebih cepat dengan hasil yang lebih 
bagus, lebih tepat dan lebih banyak. Tidaklah mengherankan apabila dewasa 
ini siaran radio dan televisi dapat berlangsung sepanjang hari dengan saluran 
yang berbagai macam. baik saluran dalam negeri maupun luar negeri. 
Belum lagi berita-berita dan informasi lain yang dimuat di surat-surat kabar, 
majalah, rekaman video dan media cetak serta elektronika lainnya. Informasi 
dari seluruh penjuru dunia itu siap membanjiri warga masyarakat selama 
24 jam penuh. Dunia penuh dengan informasi dari segala macam jenis, 
untuk segala macam keperluan dan sasaran, melalui segala macam cara 
dan saluran. Dampak yang ditimbulkannya pun dapat sangat meluas, tanpa 
pandang bulu, menyangkut segala aspek kehidupan manusia. Itulah era 

— informasi. Kehidupan manusia dipenuhi informasi dengan volume dan 
intensitas yang semakin meningkat. 


Globalisasi dan informasi ibarat dua sisi dari satu mata uang. 
Perkembangan yang semakin deras arus informasi melalui media massa 
merupakan senjata yang paling ampuh bagi berlangsungnya proses 
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globalisasi, sedangkan semangat globalisasi itu sendiri membuka pintu dan 
saluran yang seluas-luasnya bagi masuknya informasi dari dan ke seluruh 
penjuru dan pelosok dunia. Dengan semangat globalisasi yang semakin 
meningkat melalui arus informasi yang semakin menggebu, ditunjang pula 
oleh kemajuan teknologi yang semakin canggih, seluruh bagian dunia sampai 
ke bagian yang paling jauh dan terpencil sekalipun menjadi terbuka, sehingga 
tidak ada lagi daerah yang tidak terjangkau oleh informasi dan tidak ada 
lagi daerah yang terisolir. Seluruh bagian dunia menjadi tembus pandang, 
membuka diri, dan siap untuk berubah. 


Tampaknya tidaklah mungkin menghentikan gelombang perubahan 
yang diakibatkan. oleh semangat globalisasi dan derasnya arus informasi 
yang melanda dunia itu: dan bahkan tidak ada alasan untuk mencegahnya. 
Era globalisasi sudah berada di hadapan kita, gelombang perubahan telah 
mulai, dan perubahan yang semakin besar akan segera datang. 


Dalam menghadapi masa depan yang berubah, yang tidak dapat 
dielakkan itu, orang mungkin bersikap pesimistik ataupun optimistik. Mereka 
yang pesimistik berpandangan bahwa globalisasi dapat menggoncang dan 
mengganggu keseimbangan masyarakat. Derasnya arus globalisasi itu akan 
meruntuhkan nilai-nilai moral dan sosial serta tatanan kemasyarakatan yang 
dianggap telah mapan di masyarakat dari generasi ke generasi. Hancurnya 
nilai-nilai moral dan sosial ini pada gilirannya akan menimbulkan keresahan 

dan kerusuhan di dalam.masyarakat yang secara langsung berdampak negatif 

terhadap anggota masyarakat dalam skala yang tak terbayangkan. Masa 
depan yang demikian itu akan penuh dengan bahaya dan kemunduran- 
kemunduran. 


Sebaliknya, mereka yang berpandangan optimistik, justru melihat 
bahwa di dalam era globalisasi itu terdapat demikian banyak kesempatan 
untuk mengadakan perubahan-perubahan, perbaikan dan peningkatan 
terhadap segala sesuatu yang selama ini dirasakan kurang berkembang. 
Mereka menganggap bahwa masa depan harus lebih baik, masa depan 
adalah kemajuan. Perubahan-perubahan yang diinginkan adanya pada era 
globalisasi itu justru merupakan tantangan yang memberikan harapan- 
harapan baru bagi kita semua. Perubahan-perubahan itu lebih lanjut akan 
meninggalkan mutu kehidupan anggota masyarakat. Secara keseluruhan 
kehidupan di dalam masyarakat akan menjadi lebih dinamis, lebih 
menyenangkan dan lebih membahagiakan. 


Bagaimanapun, adalah cukup beralasan apabila dikatakan bahwa era 
globalisasi danrderasnya arus informasi itu akan memberikan dampak yang 
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besar terhadap seluruh warga masyarakat, baik mereka yang pesimis maupun 
optimis. Orang-orang yang pesimis menghadapi masa depan yang penuh 
dengan tuntutan dan perubahan itu ditantang untuk mempertahankan nilai- 
nilai moral dan sosial serta tatanan kehidupan lama yang mereka rasakan 
sebagai suatu yang telah mapan dan menyenangkan/membahagiakan, 
sedangkan orang-orang yang optimis ditantang untuk mampu mengisi 
kesempatan-kesempatan yang terbuka pada era globalisasi itu. Tentu saja 
ada golongan orang yang tidak bisa disebut pesimis atau optimis. 


Salah satu dampak nyata modernisasi dalam era globalisasi adalah 
apa yang dapat kita sebut dengan peningkatan kebutuhan dan keinginan- 
keinginan masyarakat, baik dalam jenis maupun dalam ke-adrengan-nya 
(intensitasnya). Warga masyarakat pada berbagai usia, dari yang masih 
amat muda sampai yang sudah tua-tua, pada berbagai status sosial ekonomi, 
dari yang tidak berpangkat sama sekali sampai ke yang berpangkat tinggi, 
dari yang miskin sampai yang kaya, dari yang tidak mempunyai apa-apa 
sampai yang amat berkecukupan hidupnya, dan di. berbagai macam daerah, 
dari desa-desa yang kecil sampai ke kota-kota besar, dari daerah pegunungan 
sampai ke pinggir-pinggir pantai: tanpa kecuali terkena oleh “virus” 
informasi yang membawa berita baru, tawaran baru, iming-iming baru 
yang tampaknya menarik, dan menjanjikan kesenangan, kenikmatan dan 
kebahagiaan, ataupun kemewahan. Warga masyarakat termotivasi untuk 
mengejar berbagai hal yang ditawarkan dan menjanjikan sesuatu yang lebih 
baik itu. Mereka menginginkan sesuatu yang lebih baik, lebih tinggi, lebih 
jauh, lebih banyak, dan lebih dalam segala sesuatunya. Mereka ingin 
menempuh perjalanan yang lebih jauh dan lebih sering, ingin mengetahui, 
mempelajari, dan mencoba lebih banyak dan lebih mendalam, ingin memiliki 
lebih banyak, ingin merasakan yang lebih enak, ingin meraih pangkat yang 
lebih tinggi: dan lain sebagainya. 


Keinginan yang semakin meningkat seperti itu sebenarnya adalah 
sesuatu hal yang wajar dan baik asalkan tidak bertentangan dengan nilai- 
nilai moral dan sosial yang diterima oleh masyarakat, serta sesuai dengan 
kemampuan individu atau kelompok yang bersangkutan (kemampuan fisik, - 

— mental, keuangan) dan peraturan yang berlaku. Di pihak lain, keinginan 
yang terus meningkat itu dikhawatirkan akan menimbulkan akibat-akibat 
yang tidak enak bagi mereka yang tidak memiliki kemampuan yang 
seimbang dengan tuntutan keinginan yang semakin meningkat itu. Mereka 
yang kurang beruntung itu akan menghadapi berbagai kesulitan yang dapat 
bermuara pada frustrasi ataupun rasa keterasingan. 
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Mengikuti tanda-tanda yang semakin jelas tampak dan kita rasakan, 
tidak diragukan lagi era globalisasi pasti datang. Apa pun yang terjadi dan 
betapapun dinamika serta hiruk-pikuknya perubahan yang akan dibawakan 
oleh era baru itu, hal-hal pokok yang paling kita harapkan ialah perubahan- 
perubahan itu membawa dampak yang sebesar-besarnya memberikan 
kematangan bagi sebagian besar warga masyarakat. Warga masyarakat 
tidak kehilangan nilai-nilai moral dan sosial yang menjadi dasar kehidupan 
mereka, mereka: tidak tercabut dari akar budaya dan dari tatatan kehidupan 
kemasyarakatan mereka sendiri. Berbagai tantangan dan perubahan dapat 
diatasi dan justru dapat merangsang ditingkatkannya nilai tambah. 
Keinginan-keinginan yang semakin meningkat dapat dikelola dan disalurkan 
secara positif dan berhasil. Frustrasi dan keterasingan dapat dikurangi men- 
jadi seminimal mungkin dan dapat diatasi dengan cara-cara yang tepat 
yang justru tidak menimbulkan permasalahan baru. 


Amat diharapkan warga masyarakat dapat mempertahankan diri dalam 
menghadapi gelombang perubahan itu, dan bahkan dapat lebih maju 
memperkembangkan kehidupan yang menyenangkan dan membahagiakan. 
Dalam kaitan ini, Raka Joni (1989) mendorong ditemukannya jawaban- 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut: Apa karakteristik abad 
informasi? Manusia macam apa yang dapat bertahan hidup dalam abad 
informasi itu? Bagaimana dapat dikembangkan karakteristik manusia yang 
dapat berperan aktif di-dalam menentukan arah perkembangan masyarakat 
abad informasi itu? Bagaimana upaya pengembangan sumber daya manusia 
dapat ditangani secara meyakinkan? 


Di atas semuanya itu. tuntutan-tantangan-perubahan yang dibawakan. 
oleh era globalisasi itu hendaknya tidak menggoyahkan optimalisasi 
pengembangan warga masyarakat, sebaliknya unsur-unsur yang terdapat 
di dalam era globalisasi itu dimanfaatkan untuk lebih meningkatkan lagi 
pengembangan masyarakat beserta seluruh warganya. Era globalisasi 
hendaknya justru menjadi pemacu bagi pengembangan manusia seutuhnya. 
Namun diakui sepenuhnya bahwa semua yang diharapkan itu tidak akan 

sterwujud dengan sendirinya, kecuali melalui kerja keras semua pihak, 
khususnya warga masyarakat yang secara langsung terkena oleh arus 
perubahan itu. Mereka harus belajar dan menyiapkan diri sendiri untuk 
menghadapi era baru itu dengan sikap dan kemampuan yang tepat dan 
memadai, yaitu kemampuan mengantisipasi, mengakomodasi, mereorientasi, 
dan menangani masalah (Makagiansar, 1990). 
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B. Manusia: Makhluk Paling Indah dan Berderajat Paling Tinggi 


Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling indah dan paling tinggi 
derajatnya. Manusia diciptakan untuk menjadi khalifah atau pemimpin di 
bumi, atau bahkan kiranya di seluruh semesta ciptaan Tuhan. Apakah artinya 
predikat "paling indah” dan "paling tinggi” itu? Hakikat keindahan artinya 
rasa senang dan bahagia. Dengan demikian, predikat paling indah untuk 
manusia dapat diartikan bahwa tiada sesuatu pun ciptaan Tuhan yang 
menyamai keberadaan manusia yang mampu mendatangkan kesenangan 
dan kebahagiaan di mana pun dan pada saat apa pun, baik bagi dirinya 
sendiri, maupun bagi makhluk lain. 


Keindahan manusia berpangkal pada diri manusia itu sendiri. Diri 
manusia memang indah, baik fisiknya, maupun dasar-dasar mental dan 
kemampuannya. Tingkah laku dan karya-karya manusia pun indah sepanjang 
tingkah laku dan karya-karyanya itu dilandasi oleh keindahan fisik dan 
dasar-dasar mental serta kemampuannya itu. Lihatlah keadaan fisik manusia. 
“Seburuk-buruknya” keadaan fisik seseorang masih jauh lebih baik, atau 
lebih indah daripada seekor binatang yang paling cantik sekalipun. “Indah” 
di sini dimaksudkan bukan semata-mata dari segi bentuk atau wujud 
penampilannya, tetapi lebih lagi dari segi maknanya. Seorang manusia dan 
seekor burung sama-sama mempunyai mata, tetapi mata manusia memiliki 
makna jauh lebih luas, lebih tinggi, lebih kompleks, dan lebih komplit. 
Fungsi mata burung pada dasarnya hanya untuk melihat benda-benda di 
sekitarnya dalam'Ffadius amat terbatas, namun mata manusia, selain untuk 
melihat benda-benda di sekitarnya, juga mempunyai fungsi-fungsi lain yang 
apabila dikombinasikan dengan upaya pembudayaan akan mampu 
menghasilkan karya-karya yang luar biasa, dalam bidang ilmu, teknologi, 
dan seni. Pengindraan jarak jauh, pengamatan jasad-jasad renik, operasi 
alat pencernaan makanan tanpa pembedahan, seni tata rias dan busana, 
seni tari Bali yang khas itu dengan kilatan biji matanya, dan Jain sebagainya, 
merupakan “perluasan” fungsi mata manusia. Tiada satu jenis binatang : 
pun, dari zaman apa pun, yang fungsi matanya dapat menyamai fungsi 
mata manusia itu. 


Demikianlah kiranya seluruh piranti dan kelengkapan yang ada pada 
diri manusia. Segenap pancaindra, mulut, tangan, kaki, otak, dan bahkan 
rambut, kulit, kuku, gigi dan lain sebagainya yang melekat pada manusia 
mempunyai makna yang jauh melebihi apa yang dimiliki oleh binatang. 
Apa yang ada pada diri manusia itu masing-masing mempunyai fungsi 
yang luas dan luwes dibandingkan dengan apa yang ada pada binatang 
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yang mempunyai fungsi yang terbatas dan kaku. Apa yang ada baru dapat 
bermakna lebih luas dan luwes justru di tangan manusia. Misalnya, bulu 
binatang dapat dijadikan hiasan, baju hangat, alas kaki, dan lain sebagainya, 
oleh manusia bukan oleh binatang itu sendiri. 


Gambaran selintas tersebut baru menyusuri aspek fisik manusia, 
belum lagi tentang fungsi mental dengan berbagai kemampuannya, seperti 
berpikir, mencipta, bertenggang rasa, berintrospeksi, berkeyakinan, dan 
lain sebagainya. Tentu saja aspek mental ini tidak dapat dipisahkan dari 
aspek fisiknya, keduanya mesti berada dalam kesatuan yang membentuk 
diri manusia yang hidup dan berkembang. Kesatuan mental-fisik manusia 
itu terlebih lagi mengukir keindahan manusia dibandingkan makhluk- 
makhluk lain. Manusia menciptakan tempat tinggal, pakaian, kendaraan, 
peralatan, makanan, benda-benda budaya dan seni, lingkungan, serta tata 
pergaulan yang semuanya indah, nyaman, enak, menyenangkan, dan 
membahagiakan. Sementara itu binatang, dari zamannya yang paling awal 
sampai sekarang, dan juga pada masa-masa yang akan datang akan tetap 
seperti keadaannya semula. Kalau pun ada perubahan atau “kemajuan” 
tertentu pada binatang, hal itu terjadi karena rekayasa manusia atau pengaruh 
lingkungan yang secara evolusioner mengubah beberapa sifat yang ada 
pada binatang itu. Binatang tidak dapat mengubah (dengan sengaja) diri 
sendiri ataupun lingkungannya, sedangkan manusia dapat kedua-duanya, 
mengubah diri sendiri dan lingkungannya. Perubahan yang diikhtiarkan 
melalui proses dan menghasilkan kesenangan dan kebahagiaan, akan 
mewujudkan keindahan dalam arti yang sesungguhnya. Hanya manusia, 
sesuai dengan kehendak Tuhan, mempunyai kemampuan untuk menciptakan 
keindahan seperti itu. 


Predikat “paling tinggi” mengisyaratkan bahwa tidak ada makhluk 
lain yang dapat mengatasi dan mengalahkan manusia. Manusialah yang 
justru diberi kemungkinan untuk mengatasi ataupun menguasai makhluk- 
makhluk lain sesuai dengan hakikat penciptaan manusia itu. Perhatikanlah 
keberadaan makhluk-makhluk Tuhan yang kita kenal. apakah itu benda 
mati, tumbuhan, binatang, bumi, langit, dan binatang-binatang, serta isi 
seluruh jagat raya, makhluk angkasa luar, dan manusia itu sendiri. Benda 
mati, tumbuhan, binatang di atas bumi ini jelas diatasi dan dikuasi oleh 
manusia. Ajaran agama menyebutkan bahwa manusia diciptakan untuk 
menjadi khalifah atau pemimpin di bumi. Nabi Adam sebagai manusia 
pertama telah diberi bekal untuk mengenal dan menguasai dunianya, dan 
segera setelah diturunkan ke bumi ia (dan istrinya - Siti Hawa) mewujudkan 
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kemampuannya menguasai dunianya sesuai dengan kodrat kemanusiaannya. 
Selanjutnya mereka beranak-pinak menurunkan anak keturunan dari generasi 
ke generasi sampai sekarang dan yang akan datang. 


Dari kajian antropologi kita mengetahui bahwa kelompok-kelompok 
manusia yang paling primitif pun telah berusaha dan mampu mengatasi 
dan menguasai lingkungannya. Lingkungan tumbuhan dan binatang dikuasai 
dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan kelompok manusia itu. Benda 
dan alat-alat (pada awalnya dari tanah, kayu atau batu) diciptakan untuk 
menopang upaya penguasaan mereka atas lingkungan. Bahkan mereka 
memanfaatkan lingkungan sebesar-besarnya, sesuai dengan tingkat 
kemampuan mereka, untuk mengembangkan kebudayaan mereka. Manusia 
yang paling primitif itu pun adalah manusia yang berbudaya. 


Lebih jauh, kebudayaan manusia terus berkembang tanpa henti, secara 
evolusioner. Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju, dibarengi 
dengan berkembangnya seni dan aspek-aspek kebudayaan lainnya. Zaman 
batu yang menjadi ciri kebudayaan manusia primitif diganti dengan zaman 
besi yang lebih maju. Zaman besi ini pun yang semula ditandai oleh 

— pemakaian besi untuk senjata dan peralatan sederhana berkembang dengan 
dipakainya besi untuk senjata dan peralatan yang lebih canggih, mesin- 
mesin untuk industri dan transportasi seiring dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Zaman besi yang lebih maju ini kemudian 
disusul oleh zaman atom dan zaman nuklir sebagaimana kita alami sekarang. 


Hakikat manusia sebagai makhluk paling indah dan paling tinggi 
derajatnya mendorong manusia untuk terus maju dan berkembang tanpa 
henti: dari zaman ke zaman. Menurut sejarah, kemajuan dan perkembangan 
manusia itu ternyata tidak selalu mulus dan setiap saat membawa kesenangan 
dan kebahagiaan. Perang dan persengketaan antarkelompok manusia bahkan 
sering terjadi yang membawa malapetaka dan kesengsaraan bagi kelompok- 
kelompok manusia yang bersangkutan. Mengapa hal itu dapat terjadi? 
Karena keluasan dan keluwesan fungsi-fungsi mental-fisik kelompok 
manusia yang bersangkutan dipacu sedemikian rupa sehingga melewati 
batas-batas dan memangkas akar-akar keindahan sebagai jati diri hakiki 
kemanusiaan, yaitu kesenangan dan kebahagiaan. Kelompok yang satu, 
'demi kesenangan dan kebahagiaannya sendiri, merampas kesenangan dan 
kebahagiaan kelompok lainnya. Proses dan hasil upaya yang melampaui 
batas itu bukanlah kesenangan dan kebahagiaan seperti yang diidamkannya, 
melainkan malapetaka dan kesengsaraan, bukan hanya bagi kelompok yang 
menjadi korban, tetapi sering kali juga bagi kelompok yang memulai upaya 
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itu. Kedua kelompok menderita. Lebih jauh, upaya melampaui batas itu 
sering kali dilakukan dengan cara-cara yang keji dan di luar batas 
perikemanusiaan. Terjadilah peristiwa tragis, manusia saling membunuh 
sesamanya dengan melampiaskan kekejaman yang tiada tara. Dalam keadaan 
seperti itu manusia yang paling tinggi derajatnya di antara semua makhluk 
itu menjadi jatuh pada derajat yang amat rendah, dan mungkin sama rendah 
dengan binatang. 


Keberadaan manusia dengan predikat paling indah dan derajat pa- 
ling tinggi itu tidak selamanya membawa manusia menjalani kehidupannya 
dengan kesenangan dan kebahagiaan. Malapetaka dan kesengsaraan 
membuntuti perjalanan hidup manusia dan boleh jadi tidak terelakkan apabila 
manusia itu tidak awas dan waspada mengelola perjalanan hidupnya. Karena 
manusia sudah dikaruniai kemampuan dengan derajat yang paling tinggi 
itu, maka kesenangan-kebahagiaan atau malapetaka-kesengsaraan berada 
di tangan manusia itu sendiri. Manusia itulah yang menentukan nasibnya 
sendiri, hidup dengan kesenangan-kebahagiaan atau dengan malapetaka- 
kesengsaraan. Dalam kaitan itu, manusia itu pulalah yang dapat menuntun 
dirinya sendiri agar berperikehidupan yang menyenangkan dan mem- 
bahagiakan. 


C. Dimensi-Dimensi Kemanusiaan 


Kalau ditilik lebih mendalam, keberadaan dan kehidupan manusia, 
baik perseorangan maupun ta Si tampak gejala-gejala mendasar 
sebagai berikut. 


Pertama, antara orang yang satu dengan orang-orang lainnya terdapat 
berbagai perbedaan yang kadang-kadang bahkan sangat besar. Persamaan 
di antara orang-orang itu memang banyak, seperti sama-sama memerlukan 
makanan dan minuman serta udara segar, sama-sama menghendaki 
kesenangan dan kebahagiaan, sama-sama dapat menderita dan mengalami 

- kesembuhan, sama-sama dapat mempelajari sesuatu, ingat dan lupa: sama- 
sama menginginkan untuk dicintai dan mencintai, sama-sama dapat 
merespon perangsang yang datang dari dalam dan dari luar dirinya, dan 
lain sebagainya. Namun demikian, perbedaan yang terdapat di antara setiap 
orang cukup, atau sangat banyak, atau bahkan tak terhitung jumlahnya. 
Dari segi penampilan fisik misalnya dapat diketahui yang seorang berjenis 
kelamin pria, sedangkan yang lain wanita, seorang cebol, sedangkan yang 
lain pendek, sedang, jangkung, atau amat jangkung, kurus-kering, 
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kerempeng, gempal, gembrot, kekar, atletis, tampak tak berdaya, loyo: 
sakit-sakitan, sehat: cantik, gagah, sederhana, berwajah kriminal, mata sipit, 
mata besar, mata sayu, mata tajam: dan lain sebagainya. Kualitas perbedaan 
yang disebutkan itu terlalu disederhanakan. Apabila keadaan orang 
perorangan itu ditelusuri lebih jauh dan diperbandingkan yang satu terhadap 
lainnya akan tampak seribu satu macam perbedaan yang semakin halus. 
Belum lagi perbedaan-perbedaan dalam aspek-aspek mental, misalnya 
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah, cita rasa dan kegemaran, 
bakat dan minat, fantasi dan cita-cita, kemampuan berekspresi dan 
berkomunikasi, kecenderungan meraba dan bersikap, kerentanan terhadap 
frustrasi dan stres, dan lain sebagainya. Orang sering berkata: “Kepala 
sama berbulu, pendapat berlain-lainan”. Kalimat itu menggambarkan betapa 
luasnya kemungkinan perbedaan pendapat orang yang satu dari orang lain. 
Meskipun peribahasa Air cucuran dari atap jatuhnya ke pelimbahan juga 
menggambarkan bahwa anak mewarisi sifat-sifat orang tuanya, namun 
betapa banyaknya, kenyataan yang menunjukkan adanya perbedaan- 
perbedaan yang sering kali amat besar antara sifat-sifat anak dan orang 
tuanya itu. Bahkan di antara dua orang saudara kembar pun sering kali 
dijumpai adanya perbedaan-perbedaan yang nyata. 


Kedua, semua orang memerlukan orang lain. Tiada seorang pun 
memperoleh kehidupan yang menyenangkan dan membahagiakan apabila 
orang tidak pernah berperanan terhadapnya. Dari tinjauan agama, Adam 
sebagai manusia pertama yang diciptakan Tuhan memerlukan kawan, maka 
diciptakan Siti Hawa. Kemudian keturunan Adam dan Hawa saling 
berinteraksi sesamanya mewujudkan keberadaan dan kehidupan mereka di 
dunia. 

Seorang bayi yang terlahir ke dunia memerlukan orang lain agar ia 
dapat terus hidup dan berkembang menjadi manusia. Tanpa ada dan 
berperannya orang lain (ibunya, bapaknya, saudara dan famili-famili, guru- 
gurunya, teman-temannya, dokternya, dan sebagainya), bayi itu kemungkinan 
besar akan meninggal dunia. Dalam kenyataan memang pernah dijumpai 
seorang “manusia serigala”. Dari namanya, “manusia serigala”, diketahui 
bahwa ia bukanlah manusia yang sebenar-benarnya manusia. Ia adalah 

' seorang manusia yang dibesarkan oleh serigala di hutan. Konon ceritanya, 
ia semula adalah seorang bayi terlantar ditinggalkan oleh orang tuanya di 
hutan yang kemudian ditemukan dan dipelihara oleh “keluarga” serigala. 
Dalam lingkungan serigala itulah bayi tersebut dibesarkan sehingga ia 
menjadi manusia yang bertingkah laku serigala. Dari gambaran tersebut 
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dapat diketahui bahwa bayi itu dapat terus hidup karena adanya “orang” 
lain, yaitu serigala yang memeliharanya, dan dari serigala itulah bayi itu 
memperoleh makanan, “pendidikan, pengajaran, dan bimbingan” dari 
serigala. Serigala itulah yang “membentuk” bayi menjadi “manusia serigala” 
itu. Dengan demikian, jelaslah betapa besar pengaruh “orang lain” terhadap 
kehidupan dan perkembangan seseorang sejak masa keberadaannya yang 
paling awal di dunia. 


Lebih jauh, kehidupan sehari-hari setiap orang menampilkan keber- 
samaannya dengan orang lain. Hampir setiap kegiatan seseorang melibatkan 
berperanannya orang lain. Kegiatan makan misalnya, melibatkan sejumlah 
besar orang : yang memasak, yang menciptakan resep, yang mengadakan 
bahan-bahan masakan, dan lain sebagainya. Bahkan dalam kegiatan yang 
bersifat sendiri pun, misalnya tidur, keterlibatan orang lain tetap menonjol. 
Misalnya, seseorang tertidur di tempat yang telah disiapkan oleh orang 
lain: tidur menyendiri supaya bunyi dengkurnya tidak mengganggu orang 
lain, dan sebagainya. Demikian juga orang yang sedang bertapa di tempat 
yang amat terpencil sebenarnya sedang berupaya agar dirinya lebih berguna: 
kegunaan yang dimaksudkannya itu tentulah bersangkut-paut dengan 
orang lain. 


Ketiga, kehidupan manusia tidak bersifat acak ataupun sembarangan, 
tetapi mengikuti aturan-aturan tertentu. Hampir semua kegiatan manusia, 
baik perseorangan maupun kelompok, mengikuti aturan-aturan tertentu. 


Sementara itu, manusia berbeda dengan binatang adalah pengambil 
keputusan dan mengadakan penyesuaian-penyesuaian ketika menghadapi 
situasi yang berubah-ubah. Ini menghasilkan perubahan-perubahan pola 
perilakunya. Dalam pergaulan dengan orang lain aturan-aturan yang 
dimaksudkan justru semakin diperlukan. Bersama orang lain seseorang 
tidak boleh sembarangan, tidak boleh berbicara semaunya, harus mengikuti 
pendapat orang lain, tidak boleh menang sendiri, dan sebagainya. Dalam 
bermain bersama orang lain harus mengikuti aturan permainan. Dalam 
hubungan antara atasan dan bawahan harus memperhatikan hak dan 
kewajiban masing-masing pihak, menepati peraturan yang berlaku, dan 
bahkan memperhatikan kondisi dan situasi pihak-pihak yang bersangkutan. 
Seluruh aturan dan ketentuannya yang dimaksudkan itu pada dasarnya 
ditujukan demi tercapainya kesenangan dan kebahagiaan manusia, baik 
secara perseorangan maupun kelompok dalam arti yang seluas-luasnya. 


Keempat, juga dari sudut tinjauan agama, kehidupan tidak semata- 
mata kehidupan di dunia fana, melainkan juga menjangkau kehidupan di 
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akhirat. Semakin disadari keterkaitan pada Sang Pencipta, Tuhan Yang 
Maha Esa. Kesadaran tersebut pada gilirannya mewarnai perikehidupan 
manusia, baik secara perseorangan maupun kelompok. Kegiatan-kegiatan 
kemanusiaan, baik sehari-hari maupun yang berjangka lebih panjang, diberi 
warna dan jangkauan yang tidak sekadar saat ini atau hari ini saja, melainkan 
berjangkauan ke depan yang lebih jauh dan lebih jauh lagi sampai 
menjangkau kehidupan kelak di kemudian hari. Jangkauan seperti ini 
mengingatkan bahwa apa yang dikerjakan saat ini atau hari ini bukan semata- 
mata untuk kepentingan saat ini atau hari ini saja, melainkan juga untuk 
kepentingan hari esok, bahkan untuk kepentingan kelak di kemudian hari. 
Apa yang dikerjakan sekarang akan dipetik hasilnya kelak di kemudian 
hari. Lebih jauh, apa yang dilakukan sekarang merupakan perbuatan yang 
derajat imbalannya akan diperhitungkan bagi kehidupan di akhirat. 


Gejala-gejala mendasar yang uraiannya disajikan secara ringkas pada 
empat nomor di muka membedakan dengan nyata keberadaan dan kehidupan 
manusia dari makhluk-makhluk lainnya. Pada binatang sepertinya memang 
terdapat perbedaan, kebersamaan dan aturan-aturan sebagaimana digambar- 
kan pada nomor pertama, kedua dan ketiga di muka, seperti ada kambing 
yang badannya besar dan kecil, kambing betina dan jantan, kambing yang 
tanduknya besar dan kecil, sejumlah semut bersama-sama mengangkut 
bangkai lipas: dua ekor semut besar saling “menyapa” waktu berpapasan: 
ribuan lebah yang sedang membangun sarangnya memperlihatkan adanya 
pembagian tugas antarwarga di sarang lebah, dan sebagainya: tetapi, 
perbedaan, kebersamaan dan aturan yang terdapat pada binatang itu sifatnya 
tertutup, sedangkan yang ada pada manusia sifatnya terbuka. Tertutup arti 
maknanya amat terbatas dan tidak dapat dikembangkan oleh binatang itu 
sendiri, sedangkan terbuka arti maknanya amat luas dan dapat dikembangkan 
oleh manusia sendiri. Kebersamaan yang ada pada binatang bersifat 
instingtif, artinya disebabkan oleh adanya insting pada binatang itu. “Kerja 
sama” dan “aturan” pada semut dan lebah tidak atas kemauan, kesengajaan 
ataupun kesadaran semut atau lebah sendiri, melainkan ada insting yang 
dikaruniakan Tuhan pada binatang itu. Lebih jauh, pada binatang agaknya 
tidak ada kesadaran tentang hidup pada hari ini yang dibandingkan dengan 
hidup untuk kelak kemudian hari. Hidup binatang agaknya hanya sekadar 
hidup sebagaimana dititahkan untuk hidup tanpa dimintai pertanggung- 
jawaban atas kehidupannya itu. 


Pada manusia perbedaan-perbedaan, kebersamaan, aturan, dan 
kesadaran pada hari akhir merupakan sesuatu yang hakiki: sesuatu yang 
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tidak hanya kemungkinan dasarnya dikaruniakan oleh Tuhan, melainkan 
juga kemungkinan keterbukaannya untuk dikembangkan oleh manusia itu 
sendiri. Insting pada manusia memang ada, tetapi jenis dan maknanya 
amat terbatas. Apabila kehidupan binatang hampir 100”4 dikendalikan oleh 
insting, maka kehidupan manusia hanya sebagian kecil saja yang 
dikendalikan oleh insting. Kehidupan manusia sebagian besar justru 
dikendalikan oleh dinamika pengembangan dirinya sendiri atas dasar 
' kemauan, kesadaran dan kesengajaan manusia itu sendiri. Pada manusia 
ada kebebasan alamiah (Adler, 1981) yang setiap kali mengarahkan dan 
mengangkat lebih tinggi lagi kehidupan manusia sejalan dengan derajatnya 
yang paling tinggi itu. Kebebasan alamiah ini menjadikan manusia terbebas 
dari tingkah laku instingtif dan belenggu lingkungannya. Dengan kebebasan 
alamiah itu manusia dapat “mengubah dirinya secara kreatif mau apa dan 
mau menjadi apa sesuai dengan pilihannya sendiri” (Adler, 1981, h. 141). 


Keempat gejala mendasar yang diuraikan tersebut merupakan dimensi 
kemanusiaan. Dimensi di sini dimaksudkan sebagai sesuatu yang secara 
hakiki ada pada manusia di suatu segi, dan di segi lain sebagai sesuatu 
yang dapat dikembangkan. Dalam kaitan itu, masing-masing gejala mendasar 
tersebut dapat dirumuskan sebagai dimensi keindividualan (individualitas), 
dimensi kesosialan (sosialitas), dimensi kesusilaan (moralitas), dan dimensi 
keberagamaan (religiusitas) - (Prayitno, 1990). 


Pengembangan dimensi keindividualan memungkinkan seseorang 
memperkembangkan'Segenap potensi yang ada pada dirinya secara opti- 
mal mengarah kepadd aspek-aspek kehidupan yang positif. Bakat, minat, 
kemampuan dan berbagai kemungkinan yang terbuat di dalam aspek-aspek 
mental-fisik dan biologis berkembang dalam rangka dimensi keindividualan 
itu. Perkembangan dimensi ini membawa seseorang menjadi individu yang 
mampu tegak berdiri dengan kepribadiannya sendiri, ai aku yang 
teguh, positif, produktif, dan dinamis. 


Perkembangan dimensi keindividualan diimbangi dengan 
perkembangan dimensi kesosialan pada diri individu yang bersangkutan. 
Perkembangan dimensi ini memungkinkan seseorang mampu berinteraksi, 
berkomunikasi bergaul, bekerja sama, dan hidup bersama orang lain. Kaitan 
antara dimensi keindividualan dan kesosialan memperlihatkan bahwa 
manusia adalah sekaligus makhluk individu dan makhluk sosial. Dimensi 
pribadi dan sosial saling berinteraksi dan dalam interaksi itulah keduanya 
saling bertumbuh, saling mengisi dan saling menemukan makna yang 
sesungguhnya. 
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Dimensi kesusilaan memberikan warna moral terhadap perkembangan 
dimensi pertama dan kedua. Norma, etika dan berbagai ketentuan yang 
berlaku mengatur bagaimana kebersamaan antarindividu seharusnya 
dilaksanakan. Hidup bersama orang lain, baik dalam rangka memper- 
kembangkan dimensi keindividualan maupun dimensi kesosialan, tidak dapat 
dilakukan seadanya saja, apalagi semau gue saja. Hidup bersama orang 
lain perlu diselenggarakan sedemikian rupa, sehingga semua orang yang 
berada di dalamnya memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya demi 
kehidupan bersama itu. Dimensi kesusilaan justru mampu menjadi 
pemersatu sehingga dimensi keindividualan dan kesosialan dapat bertemu 
dalam satu kesatuan yang penuh makna. Dapat dibayangkan, bahwa tanpa 
dimensi kesusilaan berkembangnya dimensi keindividualan dan kesosialan 
akan tidak serasi, bahkan dapat saling bertabrakan, yang satu cenderung 
menyalahkan yang lain. 


Perkembangan ketiga dimensi di atas memungkinkan manusia 
menjalani kehidupan. Apabila ketiga dimensi itu berkembang optimal tidak 
mustahil kehidupan manusia dapat mencapai taraf kebudayaan yang amat 
tinggi. Dengan ketiga dimensi itu mereka dapat hidup dengan sangat layak 
dan dapat mengembangkan ilmu, teknologi dan seni sehebat-hebatnya, dan 
bahkan mereka dapat mengarungi angkasa luar serta mampu mencapai 
bulan dan bintang-bintang. 


Berkenaan dengan pengembangan secara optimal ketiga dimensi 
kemanusiaan tersebut, yang perlu mendapat perhatian utama ialah bahwa 
kehidupan manusia yang hanya berdasarkan dimensi itu barulah meliputi 
kehidupan duniawi. Kehidupan manusia yang selengkapnya, yaitu yang 
menjangkau baik kehidupan duniawi maupun kehidupan di akhirat, akan 
tercapai apabila perhubungan ketiga dimensi yang dibahas terdahulu itu 
dilengkapi dengan dimensi keempat, yaitu dimensi keagamaan. Dalam 
dimensi keempat ini manusia menghubungkan diri dalam kaitannya dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. Manusia tidak terpukau dan terpaku pada kehidupan 
di dunia saja, melainkan mengaitkan secara serasi, selaras dan seimbang 
kehidupan dunianya itu dengan kehidupan akhirat. 


Apabila keempat dimensi dimisalkan sebagai sebuah titik, maka 
dengan ketiga dimensi yang pertama dapat dibangun sebuah bidang yang 
dapat kita sebut sebagai bidang kehidupan manusia (lihat Gambar 1). 


Bidang kehidupan ini dapat berkembang seluas-luasnya sesuai dengan 
optimalisasi pengembangan ketiga dimensi tersebut. Pembangunan ketiga 
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